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Abstract

This study aims to determine the effectiveness of block
scheduling with guided discovery learning on students’
mathematical problem solving. This research was
conducted on class XI students at MAN 2 Deli Serdang,
North Sumatra. This type of research is Mixed Method
Research research with data triangulation methods,
namely tests, observations and, interviews. The subjects of
this study consisted of 4 people. The instruments used in
this study were tests and interviews. Problem-solving
abilities were obtained by tests of mathematical problem-
solving abilities followed by interviews that were guided by
the results of previous tests. The results showed that block

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
block scheduling dengan penemuan terbimbing ditinjau
dari kemampuan pemecahan masalah matematis.
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI di MAN 2 Deli
Serdang, Sumatera Utara. Jenis penelitian ini adalah
penelitian Mixed Method Research dengan metode
triangulasi data, yaitu tes, pengamatan dan wawancara.
Subjek penelitian ini terdiri dari 4 orang. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan wawancara.
Kemampuan pemecahan masalah diperoleh dengan tes
kemampuan pemecahan masalah matematis dilanjutkan
dengan wawancara yang berpedoman pada hasil tes

ISSN: 2622-1373 (Online)
ISSN: 2614-1159 (Print)

scheduling with guided discovery was effective in terms of
mathematical problem-solving abilities.

sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa block
scheduling dengan penemuan terbimbing efektif ditinjau
dari kemampuan pemecahan masalah matematis.

Kata Kunci: block scheduling; penemuan terbimbing;
kemampuan pemecahan masalah matematis.

Keywords: block scheduling; guided discovery learning;
problem solving ability.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, logis, analitis, sistematis dan kreatif. Kemampuan-kemampuan tersebut
penting karena membantu manusia untuk belajar mengorganisasi, menganalisis, dan menyintesis
informasi sehingga mempermudah manusia dalam menyelesaikan masalah dan sukses dalam
kehidupannya. Hal ini sejalan dengan Hasratuddin (2014) yang menyatakan bahwa suatu program
pendidikan yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, sistematis, logis dan kreatif
adalah matematika. Selanjutnya Saragih and Habeahan (2014) menyatakan bahwa matematika
merupakan ilmu dasar yang mempunyai peranan penting dalam upaya penguasaan ilmu
pengetahuan, teknologi dan juga dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan pembelajaran matematika menurut NCTM (2000) mencakup lima hal, yang disebut
lima standar proses. Kelima standar proses tersebut adalah: (1) Pemecahan masalah (problem solving);
(2) Komunikasi (communication); (3) Koneksi (connection); (4) Penalaran (reasoning); dan (s)
Representasi (representation). Kelima standar proses menurut NCTM di atas sejalan dengan tujuan
pembelajaran matematika pada pendidikan dasar dan menengah menurut Standar Isi dan Standar
Kompetensi Lulusan yang diterbitkan Depdiknas RI Tahun 2006.
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Menyadari pentingnya terintegrasi dalam menyongsong kebutuhan belajar remaja muda pada
abad ke-21 dan mempersiapkan mereka untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi,
siswa harus memiliki beberapa kemampuan. Warner and Kaur (2017) menyatakan bahwa kemampuan
yang harus dimiliki siswa di abad 21 adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi, kemampuan
komunikasi, kreativitas dan inovasi, pemecahan masalah dan kepercayaan diri. Pemecahan masalah
merupakan bagian penting dari pembelajaran matematika sehingga pemecahan masalah harus
terdapat dalam kurikulum matematika sekolah. Pemecahan masalah merupakan jantung dalam
belajar matematika karena semua kegiatan matematika membutuhkan tindakan pemecahan masalah
(Pimta, Tayruakham, and Nuangchale, 2009;Yeliz, 2015), dapat meningkatkan daya imajinasi siswa
(Wibowo et al., 2017), mengembangkan kreativitas siswa (Suastika, 2017) dan menunjang kemampuan
pemahaman siswa (Mulyati, Herman, and Mulyana, 2017).

Laine et al (2012) menyatakan bahwa pemecahan masalah modern telah dibuat pada tahun
1950an oleh George Polya, ketika dia memperkenalkan empat langkah untuk memecahkan masalah:
memahami masalah, merencanakan penyelesaiannya, melaksanakan rencana penyelesaian masalah,
dan melakukan pemeriksaan kembali terhadap penyelesaiannya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah membantu siswa lebih mudah untuk memecahkan masalah
yang sulit (Ozturk and Guven, 2016) dan berkontribusi dalam pencapaian dan pengembangan
pengetahuan siswa (Perdomo-Diaz et al., 2017; Hodiyanto, 2017; Sappaile & Djam’An, 2017).

Pembelajaran matematika seharusnya tidak hanya diarahkan pada peningkatan kemampuan
siswa dalam berhitung, tetapi juga diarahkan kepada peningkatan kemampuan siswa dalam
pemecahan masalah, baik masalah matematika maupun masalah lain yang secara kontekstual
menggunakan matematika untuk memecahkannya. Namun fakta di lapangan tepatnya di MAN 2 Deli
Serdang, jarang dijumpai soal-soal yang menuntut siswa untuk memecahkan suatu masalah
matematis. Hal ini mengakibatkan kemampuan yang dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika
terutama kemampuan pemecahan masalah rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
(Son and Fatimah, 2020) yang menyatakan bahwa soal-soal kemampuan pemecahan masalah
merupakan soal yang jarang dijumpai dalam proses pembelajaran sehingga siswa tidak terbiasa
memecahkan masalah matematika. Hal ini menunjukkan bahwa salah satu penyebab
ketidakmampuan siswa untuk memecahkan masalah matematis adalah karena siswa tidak terlatih
dengan baik untuk memecahkan masalah matematika.

Penyakit Virus Corona 2019 (Corona Virus Diseases 2019/Covid-19) sebuah nama baru yang
diberikan oleh World Health Organization (WHQO) bagi pasien dengan infeksi Covid-19 yang pertama
kali dilaporkan dari kota Wuhan, Cina pada akhir 2019. Penyebaran terjadi secara cepat dan membuat
ancaman pandemi baru (Handayani et al., 2020). Adanya virus Covid-19 ini berdampak pada berbagai
sektor di kehidupan masyarakat. Mulai dari sektor sosial, ekonomi, pariwisata, bahkan sektor
pendidikan mengalami dampak yang signifikan karena virus ini. Beberapa negara menerapkan
penutupan sekolah dengan total jumlah pelajar yang terpengaruh mencapai 421.388.462 anak
berdasarkan data yang diperoleh dari UNESCO, saat ini total ada 39 negara (Purwanto et al., 2020).

Melihat kondisi yang seperti itu, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
Nadiem Anwar Makarim mengeluarkan surat edaran Nomor 4 tahun 2020 pada tanggal 24 maret 2020
berisi Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19. Dalam
surat edaran dijelaskan bahwa proses pembelajaran dilaksanakan di rumah melalui daring atau jarak
jauh tanpa bertatap langsung dengan siswa untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna bagi siswa. Perubahan proses pembelajaran ini dilakukan dengan tujuan untuk mencegah
penyebaran virus Covid-19 yang cepat sekali.

Dalam situasi darurat seperti yang dijelaskan di atas, di mana pembelajaran tidak dilakukan
secara langsung, Dr. H. Burhanuddin, M.Pd selaku kepala MAN 2 Deli Serdang melakukan inovasi
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dalam pembelajaran. Beliau menetapkan block system atau block scheduling sebagai sistem
pembelajaran yang digunakan selama Kabupaten Deli Serdang masih dinyatakan zona merah. Zepeda
(Small, 2000) menyatakan bahwa block scheduling digambarkan sebagai penyusunan waktu sekolah
di mana waktu berada di kelas lebih lama. Sejalan dengan itu,LAB (1998) menyatakan bahwa block
scheduling mengatur periode kelas menjadi sedikit, tetapi lebih lama sehingga memungkinkan
aktivitas pembelajaran lebih fleksibel. Hasil penelitian menunjukkan untuk sekolah tingkat atas block
scheduling dapat meningkatkan prestasi siswa (Fletcher, 1997) dan meningkatkan kehadiran siswa
(Zepeda & Mayers, 2006). Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa block scheduling
merupakan suatu sistem yang mengatur pembelajaran siswa dengan periode kelas yang lebih sedikit
tetapi waktu pembelajaran yang digunakan lebih lama sehingga ~memungkinkan aktivitas
pembelajaran menjadi lebih efektif.

Penggunaan block scheduling merupakan suatu sistem pembelajaran yang efektif dalam
pencegahan penyebaran virus Covid-19. Hal ini ditunjukkan dengan berkurangnya intensitas
pertemuan antara siswa dengan siswa dan antara siswa dengan guru yang sebelumnya dilakukan 2
kali dalam seminggu menjadi 1 kali dalam seminggu dengan tetap tersampaikannya pembelajaran
secara maksimal dan sesuai dengan tuntutan kurikulum.

Salah satu cara yang dapat dilakukan agar kemampuan pemecahan masalah matematis
menjadi baik adalah perlunya dirancang suatu pembelajaran yang dapat menstimulasi kemampuan-
kemampuan tersebut dengan baik. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah perlu
direncanakan dengan baik agar dapat mengembangkan semua potensi yang terdapat dalam diri
peserta didik (Erviana, 2016). Pemilihan model pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran
matematika di sekolah merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengembangkan
potensi peserta didik. Polya (Schoenfeld, 1987) mengatakan pendidikan yang baik adalah pendidikan
yang dengan sistematis memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan sesuatu oleh
dirinya sendiri. [tu berarti, mestinya pembelajaran terpusat pada siswa. Salah satu model
pembelajaran yang berpusat pada siswa adalah pembelajaran penemuan terbimbing.

Pembelajaran penemuan terbimbing adalah salah satu strategi pedagogik yang mengurangi
instruksi langsung guru dan membuat siswa membangun pengetahuan mereka sendiri. Panduan yang
diberikan guru bersifat terbatas, sebab jika panduan penemuan terlalu banyak, maka pembelajaran
akan mirip dengan pembelajaran langsung, dan demikian pembelajaran kehilangan keuntungan
darinya (Yang et al., 2010). Pembelajaran penemuan terbimbing bukan merupakan model
pembelajaran yang dilakukan untuk menemukan sesuatu yang benar-benar baru, namun pada model
ini, siswa diharapkan dapat menemukan pengetahuan secara aktif seperti melakukan tebakan,
perkiraan, dan mencoba agar siswa dapat menemukan konsep, formula dan sejenisnya. Dengan
bimbingan dan arahan guru, siswa menemukan konsep tersebut, karena pada umumnya kebanyakan
siswa masih membutuhkan konsep dasar untuk dapat menemukan sesuatu (Yuliani & Saragih 2015).
Menurut (Syah, 2014) langkah-langkah pembelajaran penemuan terbimbing adalah stimulation
(pemberian rangsangan), problem statement (identifikasi masalah), collecting data (pengumpulan
data), processing data (pengelolaan data), verification (pemeriksaan kembali) dan generalization
(penarikan kesimpulan).

Bruner (Dahar, 2012) menganggap bahwa belajar dengan metode penemuan sesuai dengan
pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia. Berusaha sendiri untuk mencari pemecahan
masalah serta pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang benar-benar
bermakna bagi siswa. Berbeda dengan pembelajaran konvensional di mana siswa lebih pasif dan
berharap pembelajaran sepenuhnya disajikan oleh guru, pembelajaran penemuan merupakan
pembelajaran yang berpusat pada siswa di mana siswa akan menemukan pengetahuan baru dan
membangun konsep baru berdasarkan pengetahuan yang sudah ada. Penemuan yang dimaksud yaitu
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siswa menemukan konsep melalui bimbingan dan arahan dari guru karena pada umumnya sebagian
besar siswa masih membutuhkan konsep dasar untuk dapat menemukan sesuatu.

Hasil penelitian (Herdiana, Wahyudin, & Sispiyati, 2017) menyatakan bahwa pembelajaran
penemuan efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan aktivitas siswa yang
mengikuti pembelajaran matematika yang menggunakan metode penemuan juga mengalami
peningkatan. Sejalan dengan itu, (Yuliani & Saragih, 2015) menyatakan bahwa proses penyelesaian
jawaban siswa terhadap pemecahan masalah tentang pemahaman konsep dan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa dengan model penemuan terbimbing lebih bervariasi dan lebih baik.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
keefektifan block scheduling dengan penemuan terbimbing ditinjau dari kemampuan pemecahan
masalah matematis.

METODE

Jenis penelitian Mixed Method Research yang digunakan pada penelitian ini dirancang untuk
mengetahui keefektifan block scheduling dengan penemuan terbimbing ditinjau dari kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi MAN 2 Deli Serdang
yang telah mengikuti pembelajaran block scheduling dengan penemuan terbimbing yang terdiri dari
4 orang. Adapun kriteria pemilihan subjek penelitian yaitu siswa yang memiliki nilai tinggi, siswa yang
aktif selama pembelajaran, siswa yang mengikuti pembelajaran tetapi memiliki nilai rendah, dan
siswa yang memiliki nilai rendah. MMR adalah metode penelitian yang diaplikasikan bila peneliti
memiliki pertanyaan yang perlu diuji dari segi outcomes dan prosesnya, serta menyangkut kombinasi
antara metode kuantitatif dan kualitatif dalam satu penelitian. Karena berfokus pada outcomes dan
proses, maka desain MMR biasa digunakan dalam penelitian evaluasi program. Namun sekarang,
MMR sudah sering digunakan untuk ilmu-ilmu sosial, seperti: konseling, psikologi sosial, manajemen,
dan pengorganisasian perilaku.

Bryman dan Hanson mendefinisikan MMR sebagai desain penelitian yang beranjak dari asumsi
filosofi metode inkuiri. Sebagai metodologi, MMR memberikan panduan saat mengumpulkan dan
menganalisis data dan pencampuran antara pendekatan keduanya dilakukan pada saat proses
penelitian. Sebagai metode, MMR berfokus pada mengumpulkan, menganalisis, dan pencampuran
antara data kualitatif dan kuantitatif dilakukan dalam satu atau serangkaian penelitian. Jadi pada
intinya, menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif secara bersamaan (dikombinasikan)
lebih dapat memberikan pemahaman yang lebih baik terhadap permasalahan penelitian daripada
digunakan secara terpisah

Adapun instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal kemampuan
pemecahan masalah matematis dalam bentuk uraian. Dan pedoman wawancara yang digunakan
adalah pedoman wawancara semi terstruktur terkait pembelajaran block scheduling dengan
penemuan terbimbing. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini sudah memenuhi kriteria
valid dan praktis oleh validator sebelum diujicoba kepada siswa. Berikut adalah 4 soal tes kemampuan
pemecahan masalah matematis dan pedoman wawancara pembelajaran block scheduling dengan
penemuan terbimbing.

MUKADIMAH: Jurnal Pendidikan, Sejarah, dan limu-ilmu Sosial, 5(2), 2021 | 313



Elvira Riska Harahap & Abdul Mujib

L. U, U, U adalah dansam antmatia denga suiv-suks postf. Jia 2. Seorang pemilik kebun, memetik jerulmya setiap hari dan mencatamya Temnyata
UysUs+Us =2 dan U =, ~10. Teatilomiah s U banyakmva jeruk vang dipetik pada hari ke-n memenuhi rumus U7, =80 +20n.
Tentukanlah banvaimya jeruk selama 18 hari.
2 Apa vang ditanvakan dan diketahui dari masalsh di atas ?
b. Tuliskan rencana kamu unm menyelesaikan masalah di atas.
c. Jalankan rencama penyelesaian yang telah kamu buat sebelumnya Dan
lakukanlah perhimngan.
d Periksa kembali hasil pekerjaa,y, buktikan bahwa jawaban kamu adalah benar.

2 Apa vang ditanvaicen dan diketahen dar masaiah & ;a5 ?

. Tigfackan rencana kzmu wntuk menvelesatican masaiah di atas

¢ Jimian repcama pemeisEm yang tela mu tux sbelumsva D
lakionizh perhitmgan

d Periksa kembali hasd pekerjunns Buknias bala jawaban kamu adaladh

. ) . . 3. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan setiap hari terhadap tinggi sebuah
4. Jumiah lima suku pertama sebuah deret geometri adalah -33. Jika nilai

pembandingnya adalah -2. Tentukan jumlah nilai suku ke-3 dan ke-4.
2. Apayang ditanyakan dan diketahui dari masalah di atas ?

tanaman membentuk barisan geometri. Bila pada pengamatan hari kedua tinggi
tanaman tersebut adalah 2 cm dan pada hari keempat adalzh 3% cm. Tentukan

b. Tuliskan rencana kamu unfuk menyelesaikan masalah di atas. tinggi tanaman terscbut pada hari pertama pengamatan.

a. Apayang ditanyakan dan diketabui dari masalah di atas ?

c. Jalankan rencana penvelesaian vang telah kamn buat sebelumnya. Dan b, Tulisian rencans kamy unrulk menyelesaikan mesalah di atas.

lakukanlah perhitungan. c. Jalankan rencana penyelesaian vang telah kamu buat sebelumnya. Dan
d. Periksa kembali hasil pekerjaanmu. Buktikan bshwa jawaban kamm adalsh lakukanlah perhitungan.
benar. d. Periksa kembali hasil pekerjaanmu. Buktikan bahwa jawaban kamu adalah
benar.

Gambar 1. Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

PEDOMAN WAWANCARA SISWA BLOCK SCHEDULING
DENGAN PENEMUAN TERBIMBING

Hari/Tanggal :
Tempat : MAN 2 Deli Serdang
Proses : Tanva Jawab

Bagaimana pendapat kamu tentang matematika?

Bagaimana perasaan kamu selama mengikuti proses pembelajaran tersebut?

Bagaimana pendapat kamu setelah mengikuti pembelajaran Block Scheduling

dengan penemuan terbimmbing?

Bagaimanapendapat kanm tentang soal kemampuan pemecahan masalah matematis

vang telah kamu kerjakan?

Apakah pembelajaran Block Scheduling dengan penemmuan terbimbing dapat

memudahkan kamu untuk menyelesaikan masalah matematis?

6. Dapatkah kamu menyebutkan kembali langkah-langkah pemecahan masalah
matematiz? Coba sebutlkan.

7.  Apakahkanm memiliki kesulitan dalam memodelkan permasalahan matematika?

8. Apakah kamu memiliki kesulitan dalam menarik kesimpulan dalam pemecahan
masalah matematis?

9. Apakah kamu merasa tergantung kepada temanmu dalam mengkuti proses
pembelajaran?

10. Apakah setelah mengikuti pembelajaran Block Scheduling dengan penemuan
terbimbing kamu masih sering tergantung kepada temanmu?

11. Apakah menurut kamu pembelajaran Block Scheduling dengan penemuan

terbimbing efektif jika diterapkan dalam pembelajaran berkutnya?

W ka =

=

L

Gambar 2. Instrumen Pedoman Wawancara

Metode tes digunakan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan tes kemampuan pemecahan masalah matematis. Data yang diambil berupa hasil
pekerjaan siswa pada lembar jawaban yang disertai dengan langkah-langkah pemecahan masalah
matematis. Data yang didapatkan dari hasil tes ini digunakan sebagai dasar wawancara untuk
mengetahui keefektifan pembelajaran block scheduling dengan penemuan terbimbing dalam
kemampuan pemecahan masalah matematis.

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur yang
merupakan wawancara dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun sistematis
dan lengkap, namun peneliti dapat mengembangkan pertanyaan yang masih berkaitan dengan garis-
garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis data
kualitatif dengan tahapan sebagai berikut: 1) Reduksi data, mereduksi data artinya merangkum,
memilih hal-hal yang pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan demikian data
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data, 2) Penyajian data, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dilakukan wawancara dengan 4 subjek penelitian untuk memperkuat hasil tes dan pengamatan
selama penelitian berlangsung. Berikut adalah subjek penelitian pada wawancara kemampuan
pemecahan masalah matematis.

Tabel 1. Subjek Penelitian Wawancara Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Kode Subjek Kriteria
Mz Siswa dengan nilai tertinggi
DA Siswa aktif selama pembelajaran
Pz Siswa mengikuti pembelajaran tapi nilai kurang memuaskan
TR Siswa dengan nilai terendah

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis, diambil 4 orang subjek
yang memiliki kriteria khusus, yaitu siswa yang memiliki nilai tinggi (MZ), siswa yang aktif dalam
pembelajaran (DA), siswa yang aktif dalam pembelajaran tapi memiliki nilai rendah (PZ) dan siswa
yang memiliki nilai rendah (TR). Keempat siswa tersebut kemudian diwawancara untuk mengetahui
keefektifan block scheduling dengan penemuan terbimbing. Dari hasil wawancara dapat dituliskan
ringkasan wawancara dari setiap subjek yang telah diwawancara:

Subjek MZ mengatakan bahwa matematika itu rumit. Subjek MZ merasa senang melakukan
proses pembelajaran dengan block scheduling, kemudian subjek MZ agak sedikit bingung dengan
metode pemecahan masalah matematis karena tidak terbiasa dengan soal-soal pemecahan masalah
matematis. Subjek MZ juga mengatakan bahwa block scheduling dengan penemuan terbimbing efektif
dalam memudahkan penyelesaian masalah matematis. Subjek MZ dapat menyebutkan kembali
langkah-langkah pemecahan masalah matematis dengan tepat dan lengkap. Subjek MZ memiliki
kesulitan dalam memodelkan masalah matematis. Subjek MZ memiliki kesulitan dalam menarik
kesimpulan setelah menyelesaikan masalah matematis. Subjek MZ mengatakan bahwa waktu yang
digunakan untuk melakukan proses pembelajaran dengan block scheduling dengan penemuan
terbimbing adalah pas dan tuntas setiap pertemuan 1 sub materi.

Subjek PZ mengatakan bahwa matematika merupakan pelajaran yang tidak terlalu rumit,
tergantung materi yang dipelajari. Subjek PZ menyukai pembelajaran berkelompok karena bisa
berbagi informasi. Subjek PZ juga tidak merasa bingung dengan proses pembelajaran karena sudah
ada stimulasi di awal pembelajaran. Subjek PZ mengatakan bahwa block scheduling dengan
penemuan terbimbing memudahkan dalam menyelesaikan masalah matematis. Subjek PZ tidak dapat
menyebutkan kembali langkah-langkah pemecahan masalah matematis dengan tepat (kurang
rencana pemecahan masalah). Subjek PZ tidak mengalami kesulitan dalam memodelkan matematika.
Subjek PZ mengalami kesulitan dalam menarik kesimpulan. Menurut subjek PZ untuk pelajaran
matematika dengan materi apa pun cocok digunakan block scheduling dengan penemuan terbimbing.
Subjek PZ mengatakan bahwa waktu pembelajaran sesuai dan tidak terlalu lama karena metode yang
digunakan adalah berdiskusi.

Subjek DA mengatakan bahwa matematika itu rumit. Subjek DA mengatakan bahwa belajar
dengan block scheduling dengan penemuan terbimbing sangat asyik. Subjek DA juga mengatakan
sangat suka dengan model pembelajaran berdiskusi. Subjek DA tidak mengalami kebingungan sama
sekali dalam menyelesaikan masalah matematis. Menurut subjek DA, block scheduling dengan
penemuan terbimbing dapat memudahkan dalam menyelesaikan masalah matematis walaupun
beliau merasa kesulitan dalam menentukan rencana pemecahan masalah. Subjek DA dapat
menyebutkan kembali langkah-langkah pemecahan masalah matematis dengan tepat. Subjek DA
memiliki kesulitan dalam memodelkan masalah matematis jika tanpa berdiskusi. Subjek DA juga
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mengalami kesulitan dalam menarik kesimpulan. Setelah pembelajaran block scheduling dengan
penemuan terbimbing Subjek DA mengatakan block scheduling dengan penemuan terbimbing cocok
digunakan untuk materi lain karena subjek DA suka berdiskusi. Subjek DA juga mengatakan waktu
yang digunakan dalam pembelajaran tidak terlalu lama.

Subjek TR mengatakan bahwa matematika itu sulit. Subjek TR merasa senang saat mengikuti
pembelajaran block scheduling dengan penemuan terbimbing. Subjek TR mengatakan bahwa
pembelajaran block scheduling dengan penemuan terbimbing dapat membuat materi yang dipelajari
lebih mudah untuk dipahami karena ada teman diskusi dan guru tetap mem-beri pengarahan. Subjek
TR tidak dapat menyebutkan kembali langkah-langkah pemecahan masalah (kurang rencana
pemecahan masalah). Subjek TR mengalami kesulitan dalam memodelkan masalah matematis.
Subjek TR mengalami kesulitan dalam menarik kesimpulan dari masalah matematis yang telah
diselesaikan. Subjek TR mengatakan bahwa block scheduling dengan penemuan terbimbing efektif
jika diterapkan pada selanjutnya. Subjek TR mengatakan waktu yang digunakan dalam pembelajaran
terlalu lama.

Dari hasil ringkasan wawancara di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa keempat subjek
penelitian tidak ada yang mengalami kesulitan pada indikator memahami masalah matematis. Subjek
penelitian mulai mengalami kesulitan pada indikator menentukan rencana pemecahan masalah
matematis. Siswa tidak paham bagaimana rencana untuk menyelesaikan masalah matematis. Guru
harus memberikan bantuan yang lebih dengan cara berkeliling berulang-ulang untuk memastikan
siswa benar dalam memilih rencana penyelesaian masalah. Untuk indikator menjalankan rencana,
siswa mampu melakukannya dengan baik. Hal ini dikarenakan siswa tidak begitu mengalami
kesulitan yang berarti dalam melakukan proses perhitungan. Indikator selanjutnya adalah memeriksa
kembali jawaban, pada tahap ini siswa juga mengalami kesulitan. Siswa kebingungan untuk
membuktikan jawabannya adalah benar. Siswa bertanya berulang-ulang untuk memastikan
menuliskan pembuktian seperti apa yang dimaksud pada soal. Guru terus berkeliling untuk
memastikan siswa melakukan pembuktian jawaban seperti yang diminta soal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Utami & Wutsqa, 2017) yang
menyatakan bahwa untuk indikator merencanakan pemecahan masakah dan memeriksa kembali
berada pada kriteria rendah dan untuk indikator memahami masalah dan melaksanakan rencana
penyelesaian masalah berada pada kriteria sedang. (Rambe & Afri, 2020) menyatakan kesalahan
terbanyak siswa terjadi pada indikator merencanakan strategi penyelesaian masalah dan memeriksa
kembali jawaban. Solehah, Nindiasari, & Fatah (2020); Permata, Kusmayadi, & Fitriana (2018)
menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam merencanakan pemecahan masalah adalah cukup dan
dalam memeriksa kembali jawaban adalah sedang. Kesulitan siswa dalam menerapkan langkah-
langkah pemecahan masalah dikarenakan siswa tidak terbiasa untuk mengerjakan soal tidak rutin
(Setiawan &Dores, 2019).

Untuk waktu pembelajaran ketiga subjek yaitu subjek MZ, PZ dan DA merasa waktu
pembelajaran yang digunakan adalah tidak terlalu lama. Waktu yang digunakan tepat untuk
pembelajaran berkelompok. Sistem pembelajaran ini membuat untuk 1 sub materi tercapai dan
tuntas. Namun subjek TR merasa waktu yang digunakan dalam pembelajaran block scheduling dengan
penemuan terbimbing adalah terlalu lama sehingga membuat jenuh atau bosan.

Hulukati, Zakiyah, & Rustam (2018); Purnomo (201) menyatakan bahwa model pembelajaran
penemuan terbimbing lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis. (Lubis, Miaz, & Putri 2019) menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran penemuan
terbimbing memiliki pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Yurniwati & Hanum (2017) menyatakan kemampuan observasi, diskusi dan pengetahuan akuisisi
meningkat dengan pembelajaran penemuan terbimbing. Selanjutnya (Mattox, Hancock, & Queen
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2005) menyatakan bahwa peningkatan yang signifikan dalam prestasi matematika siswa kelas 6 di
lima sekolah yang mengalami transisi dari sistem tradisional menjadi sistem penjadwalan. Johandi,
Hairida, & Rasmawan (2017) menyatakan bahwa besar pengaruh penerapan pembelajaran block
system terhadap peningkatan prestasi belajar siswa sebesar 28,23%. Syauqi (2018) menyatakan
efektivitas pembelajaran block scheduling pada tahun ajaran 2017-2018 masuk pada kategori sangat
efektif.

SIMPULAN

Pembelajaran block scheduling dengan penemuan terbimbing efektif ditinjau dari kemampuan
pemecahan masalah matematis secara kualitatif, karena terjadi peningkatan terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan pengamatan pada saat observasi dan setelah
dilakukannya pembelajaran block scheduling dengan penemuan terbimbing berdasarkan tes
kemampuan pemecahan masalah matematis. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa block
scheduling dengan penemuan terbimbing dapat membantu siswa untuk lebih memahami masalah
matematis dan pembelajaran menjadi lebih leluasa karena jam pelajaran yang tidak terpisah-pisah.
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